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Abstrak  

Tujuan Penelitian ini untuk menganalisis anteseden dan dampak penggunaan social 

commerce terhadap kinerja penjualan. Populasi penelitian ini pelaku usaha mikro kecil dan 

menengah di Daerah Istimewa Yogyakarta. Sampel penelitian ini adalah pelaku usaha 

mikro kecil dan menengah di Kabupaten Kulon Progo. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling, dengan kriteria pelaku usaha mikro kecil dan 

menengah yang melakukan penjualan dengan media sosial. Responden penelitian ini 

berjumlah 104 responden. Teknik analisis data menggunakan partial least square dengan 

bantuan alat WarpPLS. Penelitian ini memperoleh hasil bahwa self efficacy of social media 

berpengaruh terhadap persepsi kemudahaan penggunaan dan persepsi manfaat yang 

akhirnya persepsi kemudahaan penggunaan dan persepsi manfaat akan mendorong pelaku 

usaha mikro kecil dan menengah untuk menggunakan social commerce dan penggunaan 

social commerce akan meningkatkan kinerja penjualan.  

Kata kunci: self efficacy of social media; persepsi manfaat; persepsi kemudahaan 

penggunaan; social commerce; kinerja penjualan 

Abstract 

The purpose of this study is to analyze the antecedents and impact of social commerce use 

on sales performance. The population of this study is micro, small and medium enterprises 

in the Special Region of Yogyakarta. The sample of this research is micro, small and 

medium enterprises in Kulon Progo Regency. The sampling technique used was purposive 

sampling, with the criteria for micro, small and medium business actors who made sales 

using social media. Respondents of this study amounted to 104 respondents. The data 

analysis technique used partial least squares with the help of the WarpPLS tool. This study 

obtained the results that self-efficacy of social commerce affects perceived ease of use and 

perceived of benefit which in the end perceived ease of use and perceived of benefits will 

encourage micro, small and medium enterprises to use social commerce and the use of 

social commerce will improve sales performance. 

Keywords: self efficacy of social media; perceived of benefit; perceived ease of use; sales 

performace 

 

PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada era globalisasi mengalami pertumbuhan 

yang sangat pesat terutama dibidang Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang 

berperan sebagai salah sumber pendapatan masyarakat. Akan tetapi, keberadaan UMKM 

tidak terlepas dari suatu tantangan sehingga perlu adanya keunggulan agar dapat bertahan 

dan bersaing dengan UMKM yang lainnya. Keberadaan UMKM juga dapat meningkatkan 

lapangan pekerjaan serta mengurangi angka kemiskinan (Purwantini & Anisa, 2018) (F. et 

al., 2020; Insyroh et al., 2018; Qomariah, 2012; Setianingsih & Nursaidah, 2023; Utami & 

Firdaus, 2018).  
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Menurut Kementerian Koperasi dan UMKM tahun 2015-2019, terdapat rencana 

strategis yang memfokuskan pada pertumbuhan usaha dan sumber daya teknologi dari 

UMKM (Purwantini & Anisa, 2018). Perkembangan teknologi digunakan sebagai sumber 

informasi terutama pada media sosial yang menawarkan manfaat bagi UMKM. Manfaat 

lain dari perkembangan teknologi yaitu meningkatkan pemasaran, penjualan, dan 

membantu pengambilan keputusan bisnis (Priambada, 2015). Perdagangan menggunakan 

teknologi memberikan keuntungan bagi pelaku UMKM, baik dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang seperti memperluas pasar atau membuka pasar baru untuk 

produknya (Setyorini et al., 2019) . 

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu propinsi yang 

mengalami perkembangan UMKM yang pesat dari sisi pendapatan. Data lebih rinci 

disajikan pada tabel 1.  

Tabel 1.  

Data Penerimaan UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2016-2020 

 

No Tahun Pendapatan UMKM 

1 2016 36.547.000,00 

2 2017 38.009.000,00 

3 2018 40.436.000,00 

4 2019 40.834.000,00 

5 2020 40.834.000,00 

                        Sumber: (Bapeda, 2020) 

Tabel 1 menunjukan bahwa pendapatan UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta 

setiap tahun mengalami peningkatan pendapatan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

perkembangan UMKM dari sisi pendapatan di Daerah Istimewa Yogyakarta tergolong 

baik. Daerah Istimewa Yogyakarta terdiri dari empat kabupatan dan satu kota. Masing-

masing kabupaten/kota di Daerah Istimewa Yogyakarta mengalami pertumbuhan UMKM 

yang berbeda-beda. Pada Tahun 2020, pertumbuhan UMKM di Kabupaten Sleman 52.671 

(Sleman, 2020), Kabupaten Kulon Progo 15.787 (Susanto, 2020), Kabupaten Bantul 

24.000 (Juniarto, 2020), Kabupaten Gunungkidul 16.642 (Yuliastuti, 2020), dan Kota 

Yogyakarta 167.940 (Anshori, 2020). Walaupun perkembangan UMKM dapat dikatakan 

pesat, akan tetapi perkembangan UMKM masih kurang. Salah satu penyebabnya 

kurangnya pemahaman perkembangan teknologi (Akhwan, 2019). Dari lima 

Kabupaten/Kota yang ada di propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Kabupaten Kulon 

Progo merupakan Kabupaten yang memiliki perkembangan paling rendah dibandingkan 

dengan Kabupaten/Kota lain yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta.  

Rendahnya penerimaan UMKM dipengaruhi oleh adanya beberapa faktor seperti self 

efficacy of social media. Menurut (Wang et al., 2003), adanya self efficacy of social media 

dapat membentuk persepsi dan perilaku individu. Dengan demikian, individu akan lebih 

memprioritaskan kemampuan yang dimiliki yang akhirnya akan berpengaruh pada 

persepsi kemudahaan penggunaan dan akhirnya mendorong individu untuk menggunakan 

teknologi (Compeau & Higgins, 1995) (F. et al., 2020; Hermawan et al., 2021; Insyroh et 

al., 2018; Qomariah, 2012; Santoso & Alawiyah, 2021; Utami & Firdaus, 2018).  

Penggunaan teknologi oleh individu juga dapat dijelaskan oleh technology 

acceptance model. Individu menggunakan teknologi karena persepsi kemudahaan 

penggunaan dan persepsi manfaat. Hal ini karena semakin individu merasa kemudahaan 

dalam penggunaan teknologi dan merasakan manfaatnya maka individu akan tertarik untuk 

menggunakan teknologi tersebut (Davis, 1989). Dari uraian sebelumnya, tujuan penelitian 
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adalah untuk menganalisi anteseden dan dampak penggunaan social commerce terhadap 

kinerja penjualan usaha mikro kecil dan menengah.  

 

METODE PENELITIAN 

Populasi penelitian ini adalah pelaku usaha mikro kecil dan menengah di Daerah 

Istimewa Yogyakarta, sedangkan sampel penelitian ini adalah pelaku usaha mikro kecil 

dan menengah di Kabupaten Kulon Progo. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling, dengan kriteria pelaku usaha mikro kecil dan menengah yang 

melakukan penjualan menggunakan media sosial. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menyebarkan google form.  

Menurut (Sharp, 2006), self efficacy of social media merupakan tingkat keyakinan 

individu bahwa kemampuannya dapat mengendalikan situasi serta dapat atau tidaknya 

untuk mencapai hasil yang diinginkan. Self efficacy of social media diukur dengan 

menggunakan dua item pertanyaan yang diadopsi dari (Pramuki & Ayu, 2020).   

Menurut (Dewi & Warmika, 2016), persepsi kemudahaan penggunaan merupakan 

tingkat keyakinan individu untuk menggunakan sistem tersebut. Sedangkan, persepsi 

manfaat adalah sejauh mana seseorang percaya bahawa menggunakan suatu teknologi 

dapat meningkatkan kinerjanya (Setyowati & Respati, 2017). Penggunaan social 

commerce adalah keinginan individu untuk melakukan pembelian, khususnya melalui 

media sosial (Hartono, 2007); (Hidayatulloh et al., 2019). Persepsi kemudahaan 

penggunaan, persepsi manfaat dan penggunaan social commerce masing-masing diukur 

dengan menggunakan lima item pertanyaan yang diadopsi dari (Pramuki & Ayu, 2020). 

Menurut (Purbasari & Veno, 2019), kinerja penjualan merupakan tingkat dimana 

tenaga penjualan dapat mencapai target penjualan yang ditetapkan. Kinerja penjualan 

diukur dengan menggunakan dua item pertanyaan yang diadopsi dari (Sari & Hidayatulloh, 

2019). Masing-masing variabel diukur dengan menggunakan skala likert lima poin dari 

sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), netral (N), setuju (S), dan sangat setuju (SS).  

Analisis data penelitian ini menggunakan Partial Least Square (PLS) dengan bantuan alat 

WarpPLS.  

 

HASIL 

Proses pengambilan data dilakukan dengan menggunakan google form selama tiga 

bulan. Data yang terkumpul berjumlah 104 data. Responden penelitian ini didominasi oleh 

responden berjenis kelamin perempuan (68 responden), dan 36 responden berjenis kelamin 

laki-laki. Deskripsi responden secara lengkap disajikan pada tabel 2.  

 

Tabel 2. Deskripsi Responden 

 

Kriteria Jumlah 

Usia 

- 16-25 tahun 16 responden 

- 26-35 tahun 39 responden 

- 36-45 tahun 31 responden 

- >45 tahun 18 responden 

Pendidikan Terakhir 

- SMP 21 responden 

- SMA 79 responden 

- D1/D2/D3 3 responden 
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- S1/S2/S3 1 responden 

Penghasilan Per-Bulan 

< Rp1.000.000 8 responden 

Rp1.000.000 –Rp2.5000.000 77 responden 

2.5000.0 Rp2.500.000– Rp4.000.000 18 responden 

>Rp4.000.000 1 responden 

Sumber: data diolah (2021) 

 

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan Partial Least Square (PLS) yang 

merupakan persamaan dari struktural berbasis varian dan secara simultan mampu 

melakukan pengujian model pengukuran (validitas dan Reliabilitas) serta pengujian model 

struktural (pengujian hipotesis) (Hartono & Abdillah, 2014). Hasil model pengukuran 

disajikan pada tabel 3 dan tabel 4. Sedangkan, hasil model stuktural disajikan pada gambar 

1.  

Tabel 3. Uji Validitas 

 

 Item 

Pertanyaan  
 SESM   PB PEU ECOM KP 

AVE 

 SESM 1  0.900    

  
  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

0,809 

 SESM 2   0.900  

 PB 1   

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

   0.773   

 

0,621 
  PB 2    0.794  

 PB 3    0.764  

 PB 4    0.828  

 PB 5    0.782  

 PEU 1   

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

    0.789   

 

0,678 
 PEU 2     0.852  

 PEU 3     0.821  

 PEU 4     0.807  

 PEU 5     0.846  

 ECOM 1   

  

  

  

  

  

  

       0.774   

 

0,567 
 ECOM 2        0.707  

 ECOM 3        0.706  

 ECOM 4        0.796  

 ECOM 5        0.779  

 KP1   

  

   0.884  0,782 

 KP 2    0.884  

Sumber: data diolah (2021) 

Keteangan: 

SESM : Self Efficacy of Social Media 

PB : Persepsi Manfaat 

PEU : Persepsi Kemudahaan Penggunaan 

ECOM : Penggunaan Social Commerce 

KP : Kinerja Penjualan 
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Tabel 4. Uji Reliabilitas 

Variabel 
Composit 

Reliability 
Keterangan 

Self-Efficacy of Social Media 0.895 Reliabel 

Persepsi Manfaat 0.891 Reliabel 

Persepsi Kemudahaan Penggunaan 0.913 Reliabel 

Penggunaan Social Commerce 0.867 Reliabel 

Kinerja Penjualan 0.878 Reliabel 

Sumber: data diolah (2021) 

 

Tabel 3 menunjukan bahwa item pertanyaan masing-masing item variabel memiliki 

nilai loading lebih dari 0,7 dan masing-masing variabel memiliki Average Variance 

Extrated (AVE) diatas 0,5, maka penelitian ini memenuhi uji validitas. Sedangkan, tabel 4 

menunjukan bahwa penelitian ini memenuhi uji reliabilitas. Hal ini ditunjukan dengan nilai 

composite reliability diatas 0,7.  

 
 

Gambar 1. Hasil Pengujian Hipotesis 

Sumber: data diolah (2021) 

 

Pengaruh Self Efficacy of Social Media Terhadap Persepsi Manfaat dan Persepsi 

Kemudahaan Pengggunaan 

Gambar 1 menunjukan bahwa self efficacy of social media berpengaruh pada 

persepsi manfaat dan persepsi kemudahaan penggunaan pada signifikasi 0,001. Hal ini 

berarti bahwa self efficacy of social media akan mendorong timbulnya kemudahan 

pengguna saat mengoperasikan teknologi secara online (media sosial) (Pramuki & Ayu, 
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2020). Selain itu, self efficacy of social media juga berdampak langsung kepada persepsi 

manfaat. Adanya kepercayaan pelaku UMKM untuk mendapatkan informasi dari media 

sosial dan memiliki kemampuan untuk menggunakannya maka individu merasa bahwa 

teknologi tersebut berguna bagi dirinya (Hernandez et al., 2009); (Compeau, Higgins, 

1995). 

 

Pengaruh Persepsi Manfaat dan Persepsi Kemudahaan Penggunaan Terhadap 

Penggunaan Social Commerce 

Penggunaan social commerce dipengaruhi oleh persepsi manfaat dan persepsi 

kemudahaan penggunaan pada signifikasi 0,001. Menurut (Amijaya, 2020), teknologi yang 

memiliki kemudahaan dalam penggunaan dan memiliki manfaat bagi penggunanya maka 

akan mendorong individu untuk menggunakan teknologi tersebut. Hasil ini sesuai dengan 

hasil penelitian (Hidayatulloh, 2021);  (Agung, 2020); (Weng et al., 2018); (Davis et al., 

1989) yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi informasi dipengaruhi oleh persepsi 

manfaat dan persepsi kemudahaan penggunaan.  

 

Pengaruh Penggunaan Social Commerce Terhadap Kinerja Penjualan 

Akhirnya, penggunaan social commerce berpengaruh terhadap kinerja penjualan 

pada signifikasi 0,001. Adanya timbal balik yang dirasakan oleh pengguna teknologi dapat 

memperluas pemasaran usaha, sehingga kinerja penjualannya pun semakin meningkat. Hal 

ini karena UMKM tersebut akan semakin berkembang dan jaringannya akan semakin luas 

sehingga akan diikuti oleh peningkatan kinerja dan peningkatan jumlah konsumen. Hal ini 

didukung oleh hasil penelitian (Purbasari & Veno, 2019) yang menyatakan bahwa 

penggunaan e-commerce berpengaruh pada kinerja penjualan.  

 

KESIMPULAN 

Self efficacy of social media mendorong timbulnya kemudahan pengggunaan dalam 

mengoperasikan media sosial. Selain itu, adanya kepercayaan pelaku UMKM bahwa 

media sosial memberikan informasi yang berguna maka pelaku UMKM menganggap 

bahwa media sosial tersebut berguna baginya. Dengan demikian, ketika pelaku UMKM 

menganggap bahwa media sosial bermanfaat baginya dan mudah digunakan maka pelaku 

UMKM akan menggunakan media sosial tersebut untuk melakukan transaksi penjualan, 

yang akhirnya akan meningkatkan kinerja penjualannya.  

Penyebaran kuesioner dilakukan dengan bantuan google form karena pandemi-covid 

19. Sehingga, peneliti tidak dapat melakukan pendampingan langsung dalam pengisian 

yang akhirnya banyak responden yang memberikan jawaban tidak konsisten. Dengan 

demikian, penelitian selanjutnya dapat melakukan pendampingan saat pengisian kuesioner 

oleh responden.  
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